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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi Arab Latin yang dipakai dalam penuli-
san Skripsi ini berpedoman kepada surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI.
tertanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1887 No. 0543
b/U/1987 .

Pedomannya adalah sebagal berikut:

1. Konsonan

No.|Huruf Arab Nama |Huruf Latin |Keterangan
1 l alif = Tidak dilam-
bangkan
2 *1) ba” b -
3 - ta” t -
4 \EJ sa’ s s titik atas
5 6 Jim J -
6 C ha’ h h titik bawah
7 'J kha* kh L
8 S dal d -
9 :5 zal z z titik atas
10 < ra-* . -
11 ) zai z -
12 e sin s -
13 (j% syin 3y -
14 P sad 3 8 titik bawah




dad d d titik bawah
pa‘ t t titik bawah

titik bawah

td
wl
&l
2]

“ain : koma terbalik

lam A -
mim m -
nun n -
wawu W -

ha” h -

hamzah i3 apostrof

-

ya y =

G roo oy 6 COC 6§

Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap

L D
();w ditulis muta’agaqidain
“ <

o..\.};. ditulis “iddah

Ta‘marbﬁpah diakhiri kata

a. Bila mati ditulis h

-l

*fJﬁ' ditulis hibbah
L -

_“)-ﬂ’/ ditulis jizyah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain

ditulis t'

}J“:L‘N/ ditulis ni“matullah

vi



-akatul-fitrah

o AR L
Q)-E.OJ‘ OK\) ditulis
/s e

Vokal Pendek

-’ (fath@h} ditulis a
(kasrah) ditulis 1

7
B (@ammah) ditulis u

. Vokal Panjang
fathah + alif, ditulls a

a.
-.A.’. -
ﬂAJth> ditulis Jjahiliyyah
\A// »
b. fathah + ya matl ditulis a
;s o/ B
ditulis vas’a

W

c. kasrah + vya mati, ditulis 1

EICIN
-lﬁég“ ditulis masjid
-~
d. @ammah + wawu mati, ditulils u
A oo _
Ors~ ditulis furud
Rangkap

6. Vokal-vokal
ya mati ditulis ai

a. fathah +
W2 (s
d, ditulis bainakum

wawu mati ditulis au

74
LL)’ ditulis gqaul
am satu kata, dipisahkan

b. fatbah +

Vokal-vokal vang perurutan dal

oy g .

dengan apost L
[ _

> 1} dltulis a”antum

QJ{‘\ ditulis u’iddat

0. o/ 27 » 7’
fi}il“i)ﬁf ditulis la”in syakartum

2

Kata sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf qammariyyah ditulis al-

Vil



TR -
(AJJJ ditulis al-Qur”an
Y o
éj,Lﬂij{ ditulis al-Qiyas
ww
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan meng-
gandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya serta
menghilangkan huruf l-nya.
R
;L~4u3 ditulis as-sama
> T2
: by t ditulis asy-syams
9. Huruf Besar.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidk dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital diguna-
kan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permu-
laan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat.
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan
menulis penulisannya. _
AL O
Qo_vn.“,_j_,,) ditulis zawil-furtd atau zawi al-furud
/ N’,d , /U ’
jl;ﬂ*“L}ﬁJ’ ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah

Vi
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keluarga dan sahabatnya, dan para pengikutnya.
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1. Bapak Dekan Fakkultas Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga
yvogyakarta.

2. Bapak Drs. M.S. Kholil., MA. dan Bapak Drs. Partodjumeno
selaku prembimbing.

3. Segenap Dosen Fakultas Syari®ah yang telah mendidik dan
memberi bekal pengetahuan yang berguna.

Sementara itu. amat disadari bahwa skripsi ini masih
jauh dari sempurna, untuk itu saran dan Kkritik vang
bersifat membangun senantiasa diharapkan darl semua

pihak.
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Akhir kata. semoga skripsi ini bermanfaat bagi upaya

dan usaha maningkatkan kualitas berislam kita, amin.

6 Zulhijjah 1418 H

Yogyakarta. -

14 April 1997 M

Penyvusun

— A

(Akhmad Affandi)

NIM. 9131 1487
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak awal Islam hingga dewasa ini. perkembangan ilmu
figh cukup pezat melebihi perkembangan ilmu-ilmu keislaman
lainnyva. Faktor penvebabnya. antara lain bahwa ilmu figh
amat berkaitan dengan praktek hidup dan kehidupan sehari-
hari manusia. baik hubungan vertikal dengan Tuhannya
ataupun hubungan horizontal gesama mahluk hidup.
Perkembangan ilmu figh selanjutnya diperiodesasikan
menjadi 3 baglian.

Periode pertama. Bagian dari tuntunan Allah, vang
selanjutnya dikenal dengan istilah syari®ah. dan dimuat
dalam al-Qur‘an. dikembangkan oleh Nabi Muhammad Saw. yang
juga berdasarkan petunjuk wahvu sebagai pembawa risalah
I=zlam. Usaha pengembangan Nabi itu lewat penyebaran
sunnah-sunnahnya baik berupa perkataan., perbuatan ataupun
penetapannya.

Periode kedua. Sepeninggal Rasulullah, Islam
berkembang dengan pesat keluar batas-batas jazirah Arab
hingga ke daratan eropa, tepatnya hingga ke Cordoba
(Spanyol). Pada periode ini, masalah-masalah figh vyang
relatif baru. teruc bermunculan. Untuk menjawab persoalan-
peraoalan 1itu. para Sahabat. cebagal orang-orang yang
dekat dengan Habi, mencoba dan terus menerus menggali isi
kandungan ayat-ayat dan al-Hadis, termasuk makna-makna

tersirat (implisitinya. Hal ini dilakukan dengan



memanfaatkan modal penguasaan bahasa Arab dan sunah-sunah
Rasulnya.

Periode ketiga. Setelah masa Sahabat berlalu. muncul
masalah-masalah figh vang makin kompleks menimbulkan aneka
ragam pendapat. Beraneka ragamnya vpendapat itu pada
gilirannva menyebabkan timbulnya mazhab-mazhab figh.
Timbulnya mazhab ini ditandai dengan terkotak-kotaknya
rujukan umat Islam dalam menyelesaikan masalah-masalah
vang mereka hadapi. Mazhab-mazhab vyang timbul karena
aituasi dan kondisi ini adalah Sunni, Syi*i dan Zahiri.
Mazhab Sunni vang mu'tabar, pada perkembangan selanjutnya,
terdiri dari Mazhab Hanafiyah, Malikiyah, Syafi“iyah dan
Hanbaliyah. Keempat mazhab ini dalam masalah-masalah figh
cenderung berbeda satu sama lain, hal 1ini dikarenakan
perbedaan dalam metode istinbat terhadap suatu nas.

Di antara keempat mazhab-mazhab Sunni ini. Mazhab
Hanafiyyah berkembang relatif pesat. Dalil-dalil hukum
yvang dijadikan acuan adalah sebagai berikut:

1. Al-Qur‘an

N

Al -)ffac!'.'fé

]

Agqwal ag-ﬁahébah
Al-Qiyas
Al—Istibsén

Al-Ijma" dan

-1 3 O e

Al-Urfl)

DawG  Zahrah, Tarikh al-Mazahib  al-Islamiyyah,
(Mesir: Dar al-Fikr al-"Arabi, t.t.), T: 379.




Mengenal al-wur‘an. al-Fadis., ai-IJmi” dan al-Wiyas. pada
vokoknya tidak banyak berbeda dengan mazhab lain. hanva
dalam memzhami kandungan hukumnya. tHazhab Hanafi memilik

ketentuan cendiri.

Iher. haik  substanzi maupun iztilah  teknisnya  terdapat
rertedzan dengan maszhsk: lain. Hal itu antars lain

-‘I-‘
5 &
uJ
b
lJ‘
H,
I-J
s
=
=
o
=
o
9 )
1]
o

dipengaruhi oleh konteks tempat Mazhab
berkembang untuk pertama kalinya.

Aturan-aturan Allah dalam ilmu figh g=2lanjutnya
terbagi menjadi fiqh Ibadah dan Mu;amalah. Adapun figh

Ibadah menyangkut hal-hal vang berkaitan dengan aspek

1]

ibadah wumat Ialam =sepsri salat. zakat. puasa dan lain-

o

)

lain. Sedang figh !MMu'smalah menvangkut hal-hal vang
berkaitan dengan aspek hubungan =zosial manusia seperti
perdagangan. perkawinan. waszilat dan lain-lain.

Salah satu bidang figh Mu'amalah adalah masalah yang
berkaitan dengsn perkawinan. Suatu perkawinan tidak selalu
berjalan mulus. adakalanya tejadi perceraian vang
menimbulkan suatu ketentuan yang harus dijalani oleh
seorang wanita. vaitu iddah. Iddah merupakan waktu tunggu
bagi wanita untuk tidak mengadakan perkawinan lebih lanjut
setelah putusnya hubungan perkawinan dengan suaminya
terdahulu. Iddah geperti norma-norma hukum lainnya, sumber
penetapannya adalah al-tmr an vang merupakan sumb2r utama
penetapan norma hukum syara’. Kemudian. Jika tidak

ditemukan. dicarilah sumber kedua. yakni az-Sunnah.



Sementara itu. dari sisi yang lain. iddah wmerupakan
zalah =atu adat dan tradizi Arab pra Islam yanz kemudian
tetap diberlakukan olah Ialam dengan beherapa

penyempurnaan sesuai dengan ruh Islam. Bukti penetapannya

antara lain tercermin dalam

Lﬁ§1J‘udﬂL}.ﬁkli3- sz_sdu.L Lghu_au Ol S \__.dJml.y
J-a&‘ rP_,-J"J-‘-IUL 5 ugu\ e 2 3L

Ma=zalah 1iddah perlu dij=2lazkan kembali. mengingat
hal ini menvangkut moral mazyarakat Izlam dalam kehidupan
kelusrganya. L[ddah berkaitzn erat dengan kesucian hubungan
sekzual dan  kemurnian hubungan nasab bagl Jjanin  vang
dikandung. Pelaksanaan iddah dimaksudkan untuk
menghindarkan kawn laki-laki perempuan terjerumus dalam
perczinaan. @=rta untuk mensgaskan status nazab atau Janin
{tn zendiri agar terhindar dari ketidak menentuan mengenail
akibat-akibat hukum antara seorang anak dengan ayahnya
kelak di kemudian hari u

Sebenarnya masalah “iddah adalah masalah yang bilasa
dan lumrah. akan tetapi ketika dihadapkan pada situasi dan

kondici vang cpecifik akan muncul problem dalam menetapkan

hukumnya. cebagaimana t=rdapat dalam Bidayah al-
Mujtahid.a’

~

<)pl1-Bagarah (2) : 228.

3)Ibn Rusyd. Biddayah al-Mujtahid, (Beirut : Dar al-Fikr.
t.t.y., II = B88;




(V)
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:atu contoh perbedaan vang terjadi di  antara
prara ulama adalah mengenai arti al-Qur” dalam ayat
penetapan iddsh tersebut di atas. Pendapat pertama
mengatakan bahwa kata terzebut berarti at-Tuhr (suci),
sehingga Jjika seorang wanita memasuki masa haid vang

ketiga. maka iz telzh halal untuk dinikahi orang lain.

¥}

Pendapat ini dipeganzi oleh Halik, Syafi~i. Jumhur ahli

L

Madinah. Abu Saur. Jama“ah., Ibn Unar. Zaid Ibn Sabit dan

"Alzyvah. Fendapat k=dua mengatakan bhahwa kata tersebut
berarti si-Hsid. cehingga jika seorang wanita berhenti

dari haid yvang ketiga. maka ia telah halal untuk dinikahi
orang lain. Fendapaft ini dipegansgi olz=h Abu Hanifah. Sauri
L

Fehedaan ketetaran norma hukum figh dizebabkan
rerdedaan metode istinbat dalamm memahami nas. Dalam hal
ini Muhammad Abu al-Fatih al-Bavanuni menjelaskan bahwa
penvebab perbedaan dalam £igh ada empat. yaitu: perbedaan
dalam menetapkan naz., perbedasan dalam memahami nas,
perkbedaan dalam cara mengkompromikan nas-nas vang
bertentangan dan perbedaan kaidah-kaidah wusuliyyvah dan
perbedaan sebagian sumber-sumber istinbat.?’

Perlu diperhatikan pula, bahwa dalam menentukan norma
iddah bukan hanva dengan memperhatikan kondisi wanita dari
rutinitaz gikluc nmentruasinva atau kondisi perceraiannya

caja, akan tetapi perlu pula memperhat ikan atatus

D rbid.. II: 87.

9)Muhammad Abil al-Fatih al-Bayanini, Dirasat fi al-
Tkhtilariat al-Fighiyyah. (ttp.: Dar as-Salam, 1933 M/1403
H), hlm. 28.



[wp]

perkawinannyz. Jalah gatu contoh adalah.  @=zorang wanita
vang ceral mati dan r=rnah Jdigauli, maka bila status
perkawinannva =ah. beriddah dengan bulan  (empat bulan
sepuluh haris. @esual dengan ayvat:
M’L LA L’-.u\u&-i X9 r&:a..nu;-hﬂ u;\\
8 JESCy Y um

dan bila status perkawinannva fasad. m=nurut ulama Hazhab
Hanafi beriddah dengan haid.T' Alazannya. pengertian kata
azwajan pada avat di ataz tidak bisa diterapkan dalam
pengertian suami dalam perkawinan yang fazad.

Dari penjelasan di atas. maka Jdapat diketahui bahwa
perbedaan ictinbat hukum ter hadap nas-nas tentang iddah

bica menimbulkan norma-norma hukum iddah yang cukup

B. Pokok Macalah

(f

Dari latar belakans di as dapat disimpulkan
masalah pokok adalah : Bagzaimana ulama-ulama Hanatfiyah
melakukan istinbat hukum tentang norma hukum iddah ?

Dari pokok masalah tersebut dapat dirumuskan pertanyaan-
pertanyaan dasarnyva sebagal berikut

1. Apa saja bahan-bahan (sumber dan kaidah) yvang digunakan

ulama-ulama Hanafiyah dalam mengistinbatkan norma

hukum iddah 7

cJ
1
0}

Bagaimana langkah-lanzkah dalam pros istinbatnya

certa bagaimana pula hazilnya

]

©'al1-Bagarah (2): 23

T)Muhammad Zaid al-Ibvani, Syarh al-Ahkam ASy-
Syar iyyah ri al Ahwal asv-Syakhsiyyah, (Beirut: Maktabah
an-tahdah. t.t. I: 430-431,



C. Tujnan dan Kegunaan

1. Tujuan

Adapun vang menjadi tujuan dalam ztudi ini adalah

3. Untulk mendapatkan kejelazan tentang bahan-tahan (sumber

dan kaidah vang digunakan ulama-ulama Hanafivah dalam

[Nl

mensiztinbatkan norma holun iddah,
L. Untuk wendapatkan kejelazan tentang langkah-langkah

dalam prozez beristinbat serta hasilnva.

2. Kegunaan

Sedangkan vyang menjadi keguanaan dalam sztudi ini
adalah
a. 3ebagai bahan utama untuk penelitian lebih lanjut vyang

"
-

bik  komprehencif tentans  bahan-bahan  sumber dan

10

o
w
o)

aidah) vang digunakan oleh ulama-ulama Hanafivah dalam

mengistinbatkan norma hukum Iddah. langkah dan proses.

ua

1]

b. Dari gegi terapannya. merupakan bahan berharga untuk

o

peningkatan kualitas pengamalan ajaran Islam pada

umumnya dan khususnya masalah iddah.

D. Telaah Pustaka

Dari hasil pelacakan pustaka., tidak ditemukan suatu
studi tentang masalah : "Bagaimana wulama-ulam Hanafiyah
me lakukan istinbat hukum tentang iddah". Beberapa
literatur fiah !Mazhab Hanafi lebih bersifat normatif.
dalam arti bahasan tentang norma-norma hukum, tanpa
penjelasan mengenai bagaimana proses penetapan hukumnya

dilakukan. Fonemena ini bisa ditemul antara lain, dalam



karya-karva :  Fad3 al-Muihcodr karva Ibnu  “Abidin. al-
Jauharah an-Niranh vandg merupakan svarh tkomentar
Muk chtasar al- al-Hiday rang 3 ; i
é 3l =)ad Ai-mlaayah vang merupakan avarh dari
Bidayah ai-Mubradi. dan lain-lain.
Adapun literatur-literatur uzul al- figqh. kahasan lebih
berzifat teoritik uweulivah. maszalah fighiyah hanya zebagai

contoh  untuk memperjelaz konsep usuliyah yang sedang
dibahas. Kalaupun ada. masalah iddah seperti dalam Asar
al-ikhrilar 11 al-vawd 'id sl-Usiiliyyah r1 Ikhtilaf ai-
ugyahia karya tustafa Sa*Id al-kEhinn. Dirasas rI al-
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Abuy al-FatIh al-Bayanini dan

lain-lain. hanya dibahas zepintasz saj

E. Kerangka Teoretik
Dalam kerangka teoretik 1ini. penyusun memaparkan

tentang teori-teori vaneg dijadiakan acuan dala dalam

i

menyelesaikan masalah istinbat hukum ulama-ulama Hanafiyah

tentang iddah sebagai berikut :

1. Untuk menyelesaikan masalah  bahan-bahan istinbat
tentang norma iddah yang berkaitan dengan sumber al-

Quran dan as-3unnah adalah :

5, q;?i——JLLJJus QJJKrhN F{)_JJ1

8)-Ali Hasaballsh, Usiil  at-TasyrI® al-Islami,
(Mesir ; Dar al-Ma‘arif. t.t.), hlm. 21.
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Untuk menyelesaikan mazalah-masalah vang ada dalam

I

ma=alsh kaidah. khususnya masalah al-tMusvtarak adalah
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3. Unrtuk wenvelezaikan mazalah vang bherkaitan dengan

langkah-langkah dalam prozes hbheristinbat adalah :

11, iéqdhiéﬁilquvu}p___JinL&9{;{;#”;—:%i‘L!dpj%il
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F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Penelitian pustaka : Pelacakan literatur-liter atur
tafsir. hadits. figh. usul al-figh dan literatur-

literatur lain untuk mendapatkan datanya.

) an-Nahl (16) : 44.

19)Myuhammad al-Khudari Bek. Usfil al-Figh. (ttp. : Dar
al-Fikr. 1981 M 1401 H). hlm. 145.

LDMuin Umar. dkk.., Usul Figh, (Jakarta : Proyek
Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan Tinggl Agama,
1988), II : 28.

12) rpid., 11 : 44.
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2. Sifat penelitian
Deskriptif analitik: hal-hal vyang bkerkaitan dengan
istinbat hukum ulama-ulama Hanafiayah tentang iddah
dipaparkan. untuk kemudian diadakan analisis.
3. Pengumpulan data
a. Data-data vang berhazil digali
- Bahan bahan istinkat berupa al-wur an
- Al-Bagarah 2 : 228. tentang iddah wanita haid
- Al-Bagarah 2 : Z34. iddah wanita yang ditinggal
mati
- Al-Ahzab 33 : 49, iddah wanita yang belum
digauli
- At-Talag 85 : 4. iddah wanita tidak haid dan
wanita mengandung vang ditinggal mati suami
- Bahan bahan istinbat berupa as-Sunnah
- Hadig an-Nas3a“i. gur® dalam wanita mustahadah-
- Hadiz an-Yazd’i. kasuz Fatimah Binti Jais vang
berkaitan dengan haid dan qur nya
- Hadiz at-Tirmizi. iddahnya wanita haid
- Hadis Abu Daud, iddah wanita budak vang
mengandung dan yang'tidak mengandung
- Hadis an-Nasa‘i, iddah wanita mengandung vyang
ditinggal mati suami
- Bahan-bahan istinbat berupa kaidah
- Al-"Amm
- Al-Musytarak
- Al-Kinayah
- Dalalah al-Isyarah
- Al-Qiyas

- Al-Istihsan
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- Langkah-langkah dalam proses istinbat iddah
Sigac Amr
- Sigat Nahy
- Norma hukum hasil iztinbat

- tlorma iddah van dalam al-QurTan
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- Morma iddahn terzirat dalam al-Gur an
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- Morma iddah vans tersuruk terszembunviy  dalam
al-Qur an
b. Sumber

Data-data di atas digali dari

1. Literatur tatfsir

Literatur figh

[

Mukhtasar al-2aduri

4l1-Hidayah

- al-Jauharah an-Nirah

- Syarh al-Ahkim asy-Syar’iyyah ri al-Ahwal asy-
Syakhsiyyah

Al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba ah

Bidayah al-Mujtahid

l

3. Literatur usul al-figh
- Kasyf al-Asrar
- Syarh Nur al-Anwar ‘ala al-Manar
4. Analisiz data
Setelah data vang diperlukan terkumpul. maka langkah
‘vang celanjuynya adalah analizis data. Adapun analisis

vang dipilih meggunakan analisis kualitatif. Analisis
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kualitatif ini menggunakan wmodel analiszsiz deduktif
vaitu, merumuzskan istinbat hukum ulama-ulama Hanafivah
tentang iddah berdazarkan konsgep-konsep umum iztinbat

hukum.

on

Pendekatan masalah
Uzul al-figh. ilmu pengetahuan tentans sumber dan

metodologi renetapan hukum syara’

G. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka memberikan gambaran secara sedsrhana
terhadap pembahasan ckripzi ini. maka penyusun menggunakan
pembahasan vang gesual dengan pedoman penulisan. vyaitu
dengan membagi pembahasan dalam bebherapa bab.

Bah pertama Fendahuluan. bherisi tentang Latar
Belakang Maszalah. Pokok HMasalah. Tujuan dan Kegunaen.
Telaah Pustaka. Kerangka Teoretik. Metode Penelitian dan
Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua berisi uraian tentang istinbat hukum, vang
meliputi Pengertian Istinbat, Bahan-bahan Istinbat,
Langkah-langkah dalam Proses Istinbat dan Norma Hukum
Hasil Istinbat.

Bab Ketiga berisi penjelaszan Istinbat Hukum Ulama-

ulama Hanafivah tentang Iddah meliputi Ulama-ulama Mazhab

rtian. Macam dan Tujuan

M

Hanafi dan Karva-karvanva. Peng
Iddah. Bahan-bahan Iztinkat tentang Norma Iddah, Langkah-
langkah dalam Proses Istinbat tentang Norma Iddah dan

Norma Iddah Hukum Hasil Iatinbat.
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Bab Keempat berupa Analisis atau bahasan vang
meliputi Bahan-bahan Istinbat. Langkah-langkah dalam
Proses Istinbat dan Norma Hukum Hasil istinbat.

Bak Kelima merupakan bab Penutup vang meliputi

-

aran.

)]

ezimpulan dan Saran-



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mengadakan pembahasan dan penelasahan

seperlunya terhadap masalah-masalah yang menjadi pokok

bahasan dalam ekripei ini. akhirnya penyusun mengambil

beberapa kesimpulan sebagail berikut:

; B

Bahan-tahan yang digunakan oleh ulama-ulama Hanafiyah
dalam mengistinbatkan norma iddah adalah, sumber-sumber
al-Qur ‘an yang berupa esurah-surah: al-Bagqarah 2: 228,
al-Bagarah 2: 234, al-Ahzab 33: 49 dan at-Talaq 65: 4.
Sumber al-Hadié yang berupa: hadis riwayat Qutaibah,
hadis riwayat “Iea Bin Hamad, hadie riwayat Muhammad
Bin Yahya an-Naisaburi dan hadis riwayat Muhammad Bin
Salamah. Sumber -sumber kaildah bahasa yang berupa al-
‘Amm, al-Musytarak dan al-Kinayah. Sumber kaidah
interpretasi berupa Dalalah al-Iayarah. Sumber-sunber
kaidah dedukei yang berupa: al-Qiyas dan al-Istihsan.

Progses istinbat norma 1ddah adalah, sigat a&al-amr
(bentuk perintah) dalam surah al-Bagarah 2: 228 dan
al-Baqarah 2: 234. Sigat an-nahy (bentuk larangan)
dalam surah al-Bagarah 2: 228. Norma- norma iddah hasil
istinbat adalah, norma iddah yang tersurat berupa iddah
wanita hamil yaltu dengan melahirkan dan iddah wanita
haid yaitu dengan haid. Norma 1iddah  yang

tersirat berupa pembolehan perkawinan di ueila muda,
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karena wanita yang belum dewasa bila perkawinannya
putus maka diharuskan untuk beriddah. Norma-norma iddah
vang tersuruk (tersembunyi) berupa iddah wanita vyang
difasakh vyaitu sebagaimana wanita vyang ditalak dan
iddah wanita vyang difasakh dalam hal ditinggal mati

suami yaitu dengan haid.

B. Saran-saran
Sebelum penyusun mengakhiri ekripsi ini, maka
penyusun akan mengemukakan beberapa saran sebagal berikut:

1. Hendaklah para tokoh agama dapat mengembangkan metode
istinbat hukum terhadap suatu masalah secara sistematis
sehingga dapat membawa hasil yang tidak menyebabkan
kebingungan.

2. Hendaklah umat Ielam berhati-hati dalam menJjalankan
ketentuan iddah untuk menghindarkan kaum laki-1laski dan
perempuan terjatuh ke dalam perzinaan dan menghindarkan
status nasab anak dari ketidakmenentuan mengenai
akibat-akibat hukum seorang anak dan ayahnya kelak di

kemudian hari.
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